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Abstract: The aim of this research is to determine the increase in activity and understanding of
the concept of flat material using the discovery learning model assisted by "degotang" media in
grade 4 students at SDN Bandungrejosari 1, Malang City. Student activity data was collected
using observation techniques, while concept understanding data was collected using written
tests. This research is a classroom action research designed by Kemmis and Mc Taggart. Data
were analyzed descriptively, quantitatively and comparatively. The results of the research showed
that there was an increase in student activity from cycle | by 69.4% to 81% in cycle Il. Meanwhile,
students' conceptual understanding increased from cycle | by 50% to 96.3% in cycle Il. The
conclusion of this research is that the application of the "degotang" media has a big effect on
increasing student activity and understanding of student learning in grade 4 flat shape material.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui peningkatan keaktifan dan pemahaman
konsep materi bangun datar menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan
media “degotang” pada siswa kelas 4 SDN Bandungrejosari 1 Kota Malang. Data keaktifan siswa
dikumpulkan menggunakan teknik observasi sedangkan data pemahaman konsep dikumpulkan
menggunakan tes tulis. Penilitian ini merupakan penelitian tindakan kelas rancangan Kemmis
dan Mc Taggart. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dari siklus | sebesar 69,4% menjadi 81% pada
siklus II. Sedangkan pemahaman konsep siswa meingkat dari siklus | sebesar 50% menjadi 96,3%
pada siklus Il. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan pengaplikasian media “degotang”
memberikan efek besar terhadap peningkatan keaktifan siswa dan pemahaman belajar siswa
pada materi bangun datar kelas 4.

Kata kunci: “degotang”, Keaktifan Siswa, Pemahaman Siswa, Discovery Learning
Pendahuluan

Kurikulum merdeka merupakan salah satu kurikulum alternatif yang
diimplementasikan di sekolah dasar dengan berlandaskan pada konsep kemandirian belajar.
Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada para praktisi pendidikan khususnya guru
dan kepala sekolah untuk merencanakan dan mengembangkan kurikulum berdasarkan
kebutuhan dan potensi siswa dengan memanfaatkan sumber daya di lingkungan sekolah.
Kebebasan dalam kurikulum merdeka ini merupakan wujud dari merdeka belajar. Merdeka
belajar memberi kebebasan pada guru untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna serta berfokus pada capaian pembelajaran dan kebutuhan siswa
(Rahmadayanti, Dewi & Hartoyo, Agung, 2022). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam mencipatakan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jannah, F., dkk (2022) yang menyatakan bahwa kurikulum merdeka memungkinkan
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guru untuk lebih kreatif dalam merencanakan modul pembelajaran dan tujuan pembelajaran
guna untuk meningkatkan keaktifan siswa dan menciptakan inovasi.

Dalam penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar, terdapat beberapa
problematika yang dihadapi oleh guru. Guru dituntut untuk menjamin pembelajaran berjalan
dengan efektif dan menyenangkan. Di sisi lain, guru juga harus memastikan bahwa setiap
siswanya telah memahami topik pembelajaran karena siswa tidak dapat melanjutkan suatu
topik sampai mereka memahami dan mengkonsep topik pembelajaran sebelumnya.
Matematika merupakan mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa di sekolah dasar
sehingga dapat memunculkan masalah lain dalam kegiatan pembelajaran (Nuruleni dan
Rahma, 2022). Penyebab rendahnya minat belajar matematika disebabkan oleh faktor guru
dimana guru memiliki peran penting dalam menciptakan ketertarikan siswa pada materi
(Permatasari, 2021). Pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif masih menjadi kendala dalam implementasi kurikulum
merdeka di sekolah dasar (Wuwur, 2023). Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan
keterampilan mengajar agar pembelajaran lebih menarik dan menggunakan benda konkrit
agar siswa tidak menganggap matetamtika sulit.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru kelas 4 di SDN
Bandungrejosari 1 Kota Malang, siswa masih beranggapan bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit. Salah seorang siswa juga menyatakan bahwa matematika adalah
pelajaran yang tidak ia senangi karena tidak mudah baginya untuk memahami materi-materi
yang dijelaskan oleh guru. Hal ini menyebabakan minimnya ketercapaian tujuan pembelajaran
dan tingkat keaktifan siswa akan menurun. Berdasarkan hasil observasi peneliti, mayoritas
siswa di kelas tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru dan lebih memilih untuk diam
karena tidak memiliki kepercayaan diri dan takut salah dalam menjawab, sehingga kondisi
kelas cenderung pasif. Minimnya tingkat pengetahuan siswa terhadap materi bangun datar
juga dibuktikan dengan hasil asesmen diagnostic kognitif. Lebih dari setengah jumlah siswa di
kelas tersebut mendapatkan nilai di bawah kriteria minimum. Keterlibatan siswa dalam
pembelajaran juga belum nampak dari segi melakukan percobaan dan tidak adanya media
konkret mengenai bangun datar.

Berdasarkan permasalahan yang diamati, perlu adanya inovasi pembelajaran dengan
bantuan model pembelajaran dan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep siswa tentang bangun datar. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah discovery learning. Memilih model pembelajaran merupakan suatu
keterampilan yang harus dimiliki seorang guru dan berkaitan langsung dengan upaya guru
dalam menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara maksimal. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk
memahami peran model pembelajaran sebagai bagian penting dalam keberhasilan
pembelajaran. Semakin baik model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran, maka antusiasme siswa dan pemahaman siswa akan meningkat yang
ditunjukkan dengan keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Memilih dan
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menerapkan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong peningkatan kesenangan,
motivasi, berpikir kritis, dan memudahkan pemahaman siswa di kelas, sehingga siswa
memperoleh hasil akademik yang baik (Dari dan Ahmad, 2020).

Discovery learning adalah pembelajaran dimana siswa terlibat dalam pemecahan
masalah untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (Effendi, 2012). Discovery
learning berarti suatu proses pembelajaran yang mencakup pengembangan pengetahuan dan
keterampilan untuk memecahkan berbagai masalah. Sehingga dengan menerapkan model
pembelajaran penemuan, keterampilan penemuan individu dapat meningkat dan menjadi
aktif. Model pembelajaran discovery learning berfokus pada siswa, bukan guru. Siswa dituntut
dan diberikan kesempatan untuk mencari informasi secara mandiri, sehingga kegiatan belajar
mengajar tampak lebih bermakna dan aktif saat belajar.

Selain menerapkan model pembelajaran discovery learning, untuk meningkatkan
pemahaman siswa perlu menggunakan media konkret. Materi bangun datar mencakup
konsep komposisi dan dekomposisi bangun datar. Media pendidikan dapat meningkatkan
proses belajar siswa, yang pada akhirnya berimplikasi pada pemahaman dan peningkatan hasil
belajar yang dapat dicapai (Sudjana, Nana dan Rivai, 2010). Dalam penelitian ini,
pembelajaran materi bangun datar akan dirancang dengan menggunakan media “degotang”
(Dekomposisi dan Komposisi Geometri Tangram).

Berdasarkan kelemahan siswa di kelas 4 SDN Bandungrejosari 1 Kota Malang, maka
penelitian ini bertujuan untuk meningkatan keaktifan dan pemahaman konsep bangun datar
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media “degotang”.
Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengatasi masalah kurangnya keaktifan dan
pemahaman konsep siswa serta untuk memenuhi kebutuhan media pembelajaran.

Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
rancangan Kemmis dan Mc Taggart. Prosedur penelitian pada PTK ini menerapkan pra-siklus
dan 2 siklus. Pada setiap siklus terdapat 2 pertemuan. Setiap siklus akan melalui 4 tahapan,
antara lain perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian dilaksanakan di SDN Bandungrejosari 1 Kota Malang. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, mulai tanggal 27 Februari 2024
hingga 26 Maret 2024. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN Bandungrejosari 1 yang
berjumlah 28 siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan tes. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data terkait peningkatan keaktifan siswa. Sedangkan
pemahaman belajar siswa diperoleh dari hasil tes saat mengerjakan soal evaluasi.
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Dokumentasi  dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
mengumpulkan foto maupun video selama proses pembelajaran sebagai bukti pendukung.

Indikator keaktifan belajar yang diamati selama proses pembelajaran adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator Aspek yang Diamati

Pemecahan Masalah Siswa bertanya pada guru mengenai materi yang dipelajari
Siswa menyelesaikan masalah yang disajikan pada LKK dengan baik dan

benar dengan melakukan percobaan

Mengemukakan Gagasan Siswa merespon atau menjawab pertanyaan atau intruksi dari guru

Siswa berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran berlangsung
Kerjasama dan hubungan sosial Siswa bekerjasama dengan tutor dalam diskusi kelompok
Disiplin Siswa memperhatikan dan tertib dalam mempresentasikan hasil diskusi
Perhatian Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

(Adaptasi dari Wali, 2020)

Data keaktifan belajar diperoleh melalui lembar keaktifan yang dianalisis dan
dinyatakan dalam bentuk persentase. Siswa dikatakan aktif apabila nilai keaktifan klasikal
siswa lebih dari 75%. Nilai keaktifan klasikal siswa diperoleh dengan cara berikut.

jumlah skor yang di peroleh

] iy X
K r = X 1009
eaktifan peserta didik > skor makeimal 00%
Tabel 2. Kriteria Tingkat Keaktifan Belajar Siswa
Tingkat Keaktifan Kategori
85,01% — 100% Sangat Aktif
75,01% — 85,00% Aktif
65,01% - 75,00% Cukup Aktif
55,01% - 65,00% Kurang Aktif
55,00% Sangat Kurang Aktif

(Hidayati, P., Junus, M., & Syam, M., 2021)

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif komparatif. KKM mata pelajaran
Matematika Kelas 4 SDN Bandungrejosari 1 Kota Malang adalah 75. Sehingga, nilai 275
dikatakan tuntas dan <75 dikatakan tidak tuntas. Nilai hasil belajar dalam bentuk ketuntasan
klasikal dijadikan sebagai indicator keberhasilan belajar siswa. Nilai kentuntasan klasikal
diperoleh dengan cara berikut.

_ Y. siswayang tuntas belajar

P X 100%

Y seluruh siswa

P = Presentase siswa yang tuntas

Tabel 3. Kriteria Keberhasilan Belajar Siswa

Tingkat Keberhasilan ‘ Kategori
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86-100% Sangat tinggi
76-85% Tinggi
60-75% Sedang
55-59% Rendah

<54% Sangat rendah

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas selama 2 siklus dalam 4 kali
pertemuan, diperoleh data bahwa keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan.
Peningkatan nampak pada perilaku siswa saat pembelajaran dengan menerapkan model
discovery learning menggunakan media “degotang”. Hasil observasi terhadap penerapan
model tersebut dapat dilihat pada grafik berikut:

Keaktifan Siswa

85.00% 81%
80.00% g9.40

75.00%

70.00%

%
65.00% l
60.00%

Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Analisis Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Berdasarkan grafik di atas, persentase hasil observasi keaktifan belajar siswa dengan
menerapkan model discovery learning menggunakan media “degotang” pada siklus | masih
69,4% dalam kategori cukup aktif. Sedangkan pada siklus Il mencapai 81% dalam kategori aktif.
Sehingga dapat diketahui bahwa keaktifan belajar siswa dengan menerapkan model discovery
learning menggunakan media “degotang” dari siklus | ke siklus Il meningkat sebesar 11,6%.

Selain keaktifan belajar siswa, diperoleh pula data peningkatan pemahaman siswa
berdasarkan analisis hasil evaluasi yang telah dilakukan pada siklus | dan siklus Il. Peningkatan
nampak pada hasil evaluasi siswa dengan menerapkan model discovery learning
menggunakan media “degotang”.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa pemahaman siswa
pada materi bangun datar dengan menerapkan model discovery learning menggunakan
media “degotang” mengalami peningkatan. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari siklus
| sebesar 54,64 menjadi 96,29 pada siklus Il. Pada siklus | terdapat 13 siswa yang tuntas KKM
dari 26 jumlah peserta yang hadir dengan persentase ketuntasan klasikal 50% yang termasuk
dalam kategori sangat rendah. Pada siklus Il terjadi peningkatan mencapai 96,30% dalam
kategori sangat tinggi yang terdiri dari 26 siswa tuntas KKM. Peningkatan pemahaman siswa
pada siklus | ke siklus Il dapat dilihat pada grafik berikut.
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Pemahaman Siswa
150.00%

96%
100.00% 50.00

%
50.00% I
0.00%
Siklus I Siklus Il

Gambar 2. Analisis Hasil Tes Pemahaman Siswa
Pembahasan

Berdasarkan paparan data hasil observasi keaktifan belajar siswa di atas, dapat
diketahui bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Dengan adanya peningkatan keaktifan siswa, dapat berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Adanya peningkatan hasil belajar siswa didukung oleh
beberapa tahapan model pembelajaran discovery learning. Pada tahap data collection dan
verification, siswa akan terlatih untuk menemukan permasalahan dan mencoba menemukan
serta membuktikan cara penyelesaian masalah tersebut dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada di sekitar. Didukung oleh pendapat Sinarta (2014) dan Oktaviani (2018) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena siswa lebih diberikan kesempatan
untuk terlibat secara aktif dalam proses penemuan penyelesaian masalah dan mengaitkan
data yang ada untuk menemukan penyelesaian masalah.

Penerapan model discovery learning dengan menggunakan media konkret “degotang”
dapat meningkatkan keaktifan belajar dan pemahaman siswa. Hal ini dapat terjadi karena
siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu konsep yang abstrak berbantuan media
konkret. Dengan media tersebut, siswa akan terlibat aktif dalam pembelajaran. Sejalan
dengan penelitian Puspitasari (2022) dan Laknasa, dkk (2021) yang menunjukkan bahwa
peningkatan keaktifan belajar siswa tersebut dicapai melalui dua siklus dan menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar dan
pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan perolehan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Peningkatan
Keaktifan dan Pemahaman konsep Bangun Datar menggunakan Model Discovery Learning
berbantuan Media “degotang” pada siswa Kelas 4 SDN Bandungrejosari 1 Kota Malang dapat
disimpulkan bahwa keaktifan siswa mengalami peningkatan pada siklus | ke siklus Il yaitu dari
69,4% menjadi 81%. Pemahaman siswa pada materi bangun datar dengan berbantuan media
“degotang” juga mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu dari 50% menjadi 96,3%.
Dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian media “degotang” ini memberikan efek besar
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terhadap keaktifan siswa dan meningkatkan pemahaman belajar siswa pada materi bangun
datar kelas 4. Maka dapat dikatakan penelitian yang dilakukan berhasil.
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